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Latar Belakang: Harga diri merupakan komponen yang fundamental bagi anak usia sekolah. Anak usia sekolah 

aktif membandingkan diri dengan orang lain, sehingga perlu harga diri yang baik untuk berkembang. Salah satu 

aspek yang dapat mempengaruhi harga diri anak, yaitu Fatherless. Ketidakhadiran ayah (Fatherless) dalam 

kehidupan anak dapat mempengaruhi emosi, harga diri dan kemampuan interaksi sosial anak. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis hubungan Fatherless terhadap tingkat harga diri anak usia sekolah di SD Muhammadiyah 

Suronatan Yogyakarta.  

Metode: Rancangan penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan studi Cross-sectional dilakukan pada November 

2021 hingga April 2022. Pengambilan sampel menggunakan teknik Proportional Stratified Random Sampling 

sejumlah 122 responden usia 10-12 tahun. Penelitian dilakukan di SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta. 

Instrumen yang digunakan, yaitu Fatherhood Scales dan Rosenberg Self-Esteem Scales. Analisis data dengan uji 

Kendall’s Tau. 

Hasil: Responden dengan tingkat fathering tinggi sebesar 50,8% dan fatherless sebesar 49,2%. Tingkat harga 

diri tinggi responden sebesar 50,8 % dan harga diri rendah 49,2%. Analisis didapatkan terdapat hubungan 

fatherless terhadap harga diri anak usia sekolah dengan nilai p= 0,000.  

Kesimpulan: Ketidakhadiran ayah merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi harga diri anak usia 

sekolah. 

Kata kunci: Anak usia sekolah, Fatherless, Self-esteem  
 

The Effect of Fatherlessness and Self-Esteem Level of School-Age  

Children at Muhammadiyah Suronatan Elementary School, Yogyakarta 
 
Background: Self-esteem is essential for school-age children. Children at this age actively compare themselves 

to others, so developing self-esteem is essential. Fatherlessness is one aspect that can impact a child's self-esteem. 

The absence of a father in a child's life can affect his or her emotions, self-esteem, and social interaction skills. 

This research analyzed the correlation between fatherlessness and the self-esteem level of school-age children at 

SD Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta.  
Method: This research employed a correlational quantitative study with cross-sectional data collection conducted 

from November 2021 to April 2022. The sampling technique used was the Proportional Stratified Random 

Sampling technique, which gained 122 children aged 10-12 years as the respondents. The instruments used were 

the Fatherhood Scales and the Rosenberg Self-Esteem Scales. The analysis used was Kendall's Tau test. 

Result: Respondents with a high level of fathering were 50.8%, and fatherless were 49.2%. The level of high self-

esteem of respondents was 50.8%, and low self-esteem was 49.2%. The analysis shows a relationship between 

Fatherlessness and the self-esteem of school-age children with a value of p = 0.000. 
Conclusion: Fatherlessness is one of the aspects that can affect the self-esteem of school-aged children.  
Keywords: Fatherless, Self-Esteem, School Age Children 
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PENDAHULUAN 

Permasalahan mengenai ketimpangan 

dalam pengasuhan anak masih banyak terjadi di 

Indonesia. Ayah cenderung membebankan 

tanggung jawab tersebut ke ibu tanpa 

mengetahui bahwa anak juga memerlukan figur 

ayah untuk menstimulasi perkembangannya, 

sehingga berakibat pada kondisi yang 

dinamakan fatherless. Fatherless atau father 

absence merupakan sebuah keadaan 

ketidakhadiran figur ayah dalam kehidupan 

anak baik secara fisik, emosi, dan spiritual, 

karena kematian atau antara ayah dan anak tidak 

memiliki hubungan yang baik.1 Mengutip dari 

siaran pers Kementerian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak Republik 

Indonesia tahun 2020 Pakar Pengasuhan 

Keayahan, Irwan Rinaldi, menyatakan bahwa 

Indonesia masuk dalam 10 besar negara dengan 

kasus fatherless tertinggi di dunia.2 Berdasarkan 

survei di 34 provinsi yang dilakukan oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

tahun 2020 menunjukkan, bahwa dari total 

41.082 orang tua yang mendampingi anaknya 

belajar selama pandemi Covid-19, sekitar 66,7% 

atau dua pertiganya dilakukan oleh ibu.3 

Peninjauan yang dilakukan oleh Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia tahun 2020 

selama pandemi Covid-19, juga menunjukkan 

prevalensi ayah yang selalu mendampingi 

anaknya beraktivitas sekitar 11,1% saja.4 

Ketidakhadiran figur ayah dalam 

kehidupan anak dapat mempengaruhi beberapa 

aspek perkembangan anak, salah satunya adalah 

memiliki tingkat harga diri yang lebih rendah 

daripada anak yang ayahnya hadir dalam 

pengasuhan. Harga diri adalah keseluruhan 

komponen evaluasi mengenai konsep diri, yang 

terdiri dari perasaan berharga dan gambaran 

tentang diri sendiri.5 

Harga diri menjadi aspek penting dalam 

perkembangan anak usia sekolah. Hal ini 

dikarenakan, anak usia sekolah berada dalam 

fase Industry vs Inferiority dimana anak aktif 

dalam mengembangkan potensi diri, namun di 

saat bersamaan juga melakukan perbandingan 

atas kompetensi dirinya dengan orang lain 

Menurut Erikson, fase ini jika tidak didukung 

dengan self-esteem yang baik, maka akan 

muncul perasaan inferiority atau tidak 

kompeten yang dapat mempengaruhi 

perkembangannya selama usia sekolah.6 

Selain itu, menurut Kemendikbud tahun 

2017 beberapa permasalahan pada anak usia 

sekolah antara lain, malas atau kurang motivasi 

dalam mengikuti pembelajaran, kesulitan dalam 

bersosialisasi, dan perilaku bullying.6 Perilaku-

perilaku tersebut merupakan manifestasi dari 

rendahnya harga diri anak. Perilaku seperti 

kurang motivasi dan kesulitan bersosialisasi 

merupakan ciri-ciri anak mengalami harga diri 

rendah.7 Sedangkan perilaku bullying terjadi 

akibat dari rendahnya harga diri, baik pada 

pelaku maupun korban.8 Hal ini juga berkaitan 

dengan pencapaian akademik anak. Ketiadaan 

ayah  berperan terhadap pencapaian akademik 

pada masa remaja, jika dampak dari fatherless 

pada anak usia sekolah tidak diatasi dengan baik 

maka berdampak pada pencapaian akademik 

saat remaja.9 

Upaya pemerintah untuk mencegah 

perburukan harga diri anak adalah dengan 

mengatasi fenomena fatherless melalui Pusat 

Pembelajaran Keluarga (PUSPAGA). 

PUSPAGA sejalan dengan pengembangan 

program KLA (Kabupaten Layak Anak) yang 

diatur dalam Pasal 21 Undang-Undang Nomor 

35 tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak, serta memiliki berbagai 

pelayanan, mencangkup edukasi mengenai 

pengasuhan, keterampilan menjadi orang tua 

dan melindungi anak, meningkatkan partisipasi 

anak di keluarga, serta konseling untuk anak 

dan keluarga.10  

Studi pendahuluan di SD 

Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta, 

didapatkan siswa yang berusia 10-12 tahun 

berjumlah 163 anak. Peneliti melakukan 

wawancara dengan wali kelas tingkat V dan VI 

didapatkan data sebanyak 3% siswa mengalami 

ketidakhadiran figur ayah secara fisik yang 

dikarenakan ayah telah meninggal dunia dan 

perceraian kedua orang tua, sehingga anak tidak 

tinggal satu rumah dengan ayahnya. 

Berdasarkan wawancara lebih lanjut dengan 

wali kelas, wali kelas mengatakan sekitar 17 

siswa kelas V dan VI menunjukkan ciri-ciri 

harga diri rendah seperti cenderung pasif di 

kelas, pemalu, dan kurang motivasi untuk 

mengikuti kegiatan pembelajaran.11  

Berdasarkan fenomena fatherless yang 

masih menjadi urgensi di Indonesia dan 

pentingnya harga diri bagi anak usia sekolah, 

sehingga peneliti tertarik untuk meneliti lebih 

lanjut mengenai hubungan fatherless terhadap 

tingkat harga diri anak usia sekolah di SD 

Muhammadiyah Suronatan Yogyakarta. 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
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menumbuhkan kesadaran pentingnya peran 

orang tua, khususnya ayah, dalam pengasuhan 

anak. 

 

METODE 

Partisipan dan Desain Studi 

Desain studi kuantitatif, melalui 

pendekatan Cross-sectional. Penelitian 

dilakukan di SD Muhammadiyah Suronatan 

Yogyakarta pada November 2021 hingga April 

2022. Populasi penelitian ini, yaitu siswa kelas 

V dan VI sebanyak 163 anak. Sampel penelitian 

berjumlah 122 responden yang berusia 10-12 

tahun dengan teknik pengambilan sampel, yaitu 

Proportional Stratified Random Sampling. 

Kriteria eksklusi, yaitu siswa dengan ibu sudah 

meninggal, siswa tidak memiliki akses internet 

ketika pengambilan data dan siswa sedang sakit.  

 

Pengukuran dan Prosedur 

Instrumen yang digunakan adalah 

kuesioner Fatherhood Scales diadopsi dari 

Masso (2018) dengan 50 item. Kategori hasil 

ukur, yaitu fathering tinggi x ≥173 (median) dan 

fatherless x <173 (median) dan Instrumen 

Rosenberg Self-Esteem Scales (RSES) untuk 

mengukur harga diri diadopsi dari Ratri (2018) 

yang terdiri dari 10 item. Kategori hasil dari 

tingkat harga diri, yaitu harga diri tinggi x ≥ 37 

(median) dan harga diri rendah x < 37 

(median).12 

Peneliti melakukan sampling dengan 

mengundi responden berdasarkan absensi di 

setiap kelasnya sesuai kriteria inklusi dan 

eksklusi. peneliti membagikan lembar informed 

consent, persetujuan orang tua, dan persetujuan 

menjadi responden melalui WhatsApp kepada 

responden terpilih dengan dibantu oleh wali 

kelas. peneliti membagikan kuesioner yang 

telah dibuat dalam Google form dan dibagikan 

melalui media Google Meet, responden 

diberikan waktu dalam mengisi kuesioner 

selama 15 menit.  

 

Analisis Statistik dan Etika Penelitian 

Analisis univariat disajikan dengan 

distribusi frekuensi dan persentase. Analisis 

bivariate menggunakan uji Kendall’s 

Tau.   Penelitian telah dilakukan uji etik pada 

komite etik penelitian kesehatan Universitas 

‘Aisyiyah Yogyakarta No. 1959/KEP-

UNISA/II/2022.  

 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan responden 

memiliki karakteristik sebagian besar berusia 

11 tahun, 67 anak (54,9%), jenis kelamin yang 

paling banyak adalah laki-laki sejumlah 64 anak 

(52,5%), mayoritas responden masih memiliki 

orang tua lengkap sebanyak 120 anak (98,4%), 

sebagian besar ayah responden berusia 36-45 

tahun sejumlah 71 anak (58,2%), dan ayah 

responden paling banyak bekerja sebagai 

wiraswasta sebanyak 45 anak (36,9%). 

Penelitian bertujuan mengetahui 

hubungan fatherless terhadap tingkat harga diri 

anak usia sekolah. Uji statistik dalam penelitian 

menggunakan uji Kendall’s tau. Tabel 2 

menerangkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat fathering tinggi, yaitu 

sebanyak 62 anak (50,8%), sedangkan 

responden yang memiliki tingkat fatherless 

sebanyak 60 anak (49,2%). Sebanyak 62 anak 

(50,8%) memiliki tingkat harga diri tinggi, 

sedangkan anak yang memiliki harga diri 

rendah sebanyak 60 anak (49,2%). Berdasarkan 

data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar anak memiliki tingkat harga diri 

tinggi. 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden  

Karakteristik 
Frekuensi 

(N) 
Persentase 

(%) 
Usia 

  

10 Tahun 15 12,3 
11 Tahun 67 54,9 
12 Tahun 40 32,8 
Jenis Kelamin 

  

Laki-laki 64 52,5 
Perempuan 58 47,5 
Orang Tua yang 

Masih Hidup 

  

Ayah & Ibu 120 98,4 
Ibu (Ayah 

Meninggal) 
2 1,6 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Anak  

dengan Fatherless dan Harga Diri 

Variabel 
Frekuensi 

(N) 

Persentase 

(%) 

Tingkat Fatherhood 

Fatherless 

Fathering Tinggi 

60 

62 

49,20 

50,80 

Tingkat Harga Diri 
  

Harga Diri Rendah 60 49,20 

Harga Diri Tinggi 62 50,80 
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Tabel 3. Hubungan Fatherless Terhadap Tingkat Harga Diri Anak Usia Sekolah 

Tingkat Fatherhood 

Tingkat Harga Diri 
Total 

p r Rendah Tinggi 

n % n % n % 

Fatherless 41 68,3  19 31,7 60 100 

0,000 0,377 Fathering Tinggi 19 30,6 43 69,4 62 100 

Total 60 49,2 62 50,8 122 100 

Berdasarkan hasil uji statistik Kendall’s 

Tau, didapatkan nilai p sebesar 0,000 dan 

koefisien korelasi sebesar 0,377. Nilai p < 0,05 

sehingga terdapat hubungan fatherless terhadap 

tingkat harga diri anak usia sekolah. 

Didapatkan nilai koefisien korelasi 0,377 

sehingga hubungan kedua variabel memiliki 

tingkat korelasi rendah.  

 

PEMBAHASAN 

Karakteristik responden disajikan 

berdasarkan usia, jenis kelamin dan orangtua 

yang masih hidup. Penelitian ini menunjukkan 

54,9% responden berusia 11 tahun. Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Orth, Erol & 

Luciani usia 11 tahun merupakan usia puncak 

anak mengalami peningkatan harga diri. Anak 

mengalami peningkatan harga diri pada usia 4-

11 tahun, serta harga diri anak relatif stabil 

sampai usia 15 tahun.13 Menurut Santrock pada 

usia ini anak berada pada rentang usia kanak-

kanak akhir yang mana anak menunjukkan 

peningkatan dalam perkembangan pemahaman 

diri, tetapi dikarenakan anak juga aktif 

berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, 

sehingga perilaku membandingkan diri sendiri 

dengan orang lain juga meningkat.14 Perilaku 

membandingkan diri dengan orang lain dapat 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

perkembangan harga diri anak di usia sekolah.15 

Sebanyak 52,5% responden berjenis 

kelamin laki-laki. Perempuan dan laki-laki 

memiliki cara berpikir dan cara pandang 

terhadap diri. Laki-laki di masa sekolah 

memiliki tingkat harga diri lebih tinggi 

dibandingkan anak perempuan. Anak 

perempuan menunjukkan kecenderungan 

meningkatkan harga diri dengan mengejar 

keberhasilan di bidang akademik.16 

Kehadiran orang tua ditunjukkan melalui 

apakah responden masih memiliki orang tua 

yang lengkap atau tidak. Penelitian ini 

menemukan, mayoritas responden yang 

berpartisipasi masih memiliki orang tua 

lengkap, yaitu sebanyak 98,4%. Kehadiran 

orang tua dalam kehidupan anak merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat 

self-esteem anak.17 Kehadiran dan dukungan 

dari ayah dapat membantu mengembangkan 

tingkat kepercayaan diri anak untuk 

mengeksplor dunianya, sehingga secara implisit 

dapat meningkatkan self-esteem anak. 

Sedangkan kehadiran ibu dapat membantu anak 

lebih mengenal dirinya sendiri dan mengolah 

emosi yang akan berdampak pada 

meningkatnya self-esteem anak.18 

Hasil uji statistik Kendall’s Tau 

menunjukkan hasil nilai p sebesar 0,000 

sehingga dapat dikatakan terdapat hubungan 

yang signifikan antara kedua variabel yang 

diteliti. Berdasarkan hal tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

fatherless terhadap tingkat harga diri anak usia 

sekolah di SD Muhammadiyah Suronatan 

Yogyakarta. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

longitudinal Bureau, Deneault, & Yurkowski 

tahun 2019 pada anak-anak di Canada dan studi 

longitudinal lain oleh Wang, Huebner, & Tian 

tahun 2021 pada siswa Sekolah Dasar di China. 

Kedua studi tersebut menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara kelekatan 

hubungan ayah dan anak dengan tingkat harga 

diri anak. Semakin lekat hubungan ayah dan 

anak, maka semakin tinggi skor harga diri 

anak.18,19 

Anak yang memiliki kelekatan hubungan 

dengan ayahnya memiliki tingkat harga diri 

yang lebih tinggi dibandingkan anak yang 

mengalami fatherless. Hal ini dikarenakan 

ketika ayah bermain atau berinteraksi dengan 

anaknya, ayah cenderung akan mendorong anak 

untuk berani mengambil risiko, tetapi di saat 

bersamaan tetap memastikan keselamatan dan 

keamanan anak. Hal ini memungkinkan anak 

untuk belajar menjadi lebih berani dalam 

menghadapi situasi asing, serta dapat belajar 

untuk membela diri sendiri, sehingga 

berdampak positif dalam perkembangan harga 

diri dirinya.19 

Penelitian ini menunjukkan, sebagian 

besar responden memiliki tingkat harga diri 

yang tinggi dan memiliki tingkat fathering yang 

tinggi. Sebagian besar ayah responden dalam 
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penelitian ini senang menghabiskan waktu 

bersama anak dan menunjukkan keterlibatan 

dalam pengasuhan. Hal ini berdampak positif 

pada tingkat harga diri anak yang ditunjukkan 

dengan harga diri sebagian besar responden 

tinggi. harga diri yang tinggi pada responden 

ditunjukkan dengan responden merasa sudah 

menerima kondisi diri, tidak melihat diri orang 

yang gagal, merasa mampu mengerjakan 

sesuatu seperti orang lain, dan merasa bahagia. 

Selain itu, figur ayah yang cenderung 

banyak bersosialisasi dengan lingkungan di luar 

keluarga, membuat ayah memiliki gaya bicara 

yang relatif sama dengan masyarakat sekitar 

dan lebih memahami karakteristik dunia luar.20 

Melalui hal ini, secara tidak langsung anak akan 

belajar mengenai keterampilan sosial dan cara 

beradaptasi dalam percakapan maupun konflik 

di lingkungan sosial. Kemampuan sosial yang 

baik dan mudahnya beradaptasi dengan 

lingkungan juga menjadi indikator anak 

memiliki harga diri yang tinggi.21 

Penelitian ini menunjukkan, seluruh ayah 

responden bekerja, sehingga secara tidak 

langsung ayah memiliki intensitas yang cukup 

tinggi dalam berinteraksi dengan lingkungan di 

luar keluarga. Selain itu, penelitian ini juga 

menemukan bahwa sebagian besar ayah sering 

mengajak anaknya berdiskusi mengenai hal-hal 

yang terjadi di dunia. Melalui diskusi inilah 

ayah membagikan pengalaman berinteraksi 

dengan dunia luar dan memberikan wawasan 

baru mengenai kehidupan sosial kepada anak, 

sehingga perkembangan harga diri anak baik 

dan cenderung memiliki tingkat harga diri 

tinggi. 

Lebih lanjut, jika dilihat berdasarkan 

tingkat keeratan hubungan melalui nilai 

koefisien korelasi, penelitian ini mendapatkan 

hasil sebesar 0,377. Berdasarkan interpretasi 

koefisien korelasi, tingkat keeratan hubungan 

antara kedua variabel penelitian ini termasuk 

dalam kategori rendah dengan nilai koefisien 

korelasi menunjukkan nilai positif yang artinya 

kedua variabel memiliki hubungan searah. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi fathering, maka tingkat harga diri anak 

semakin tinggi atau semakin anak mengalami 

fatherless, maka tingkat harga diri anak 

semakin rendah. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Salsabila & Hakim tahun 2020 yang 

menunjukkan terdapat pengaruh fatherless 

terhadap tingkat harga diri dan nilai koefisien 

menunjukkan positif, artinya apabila peran ayah 

tinggi, maka harga diri akan tinggi. Lebih lanjut, 

nilai R Square dalam penelitian tersebut sebesar 

0,326, yang menunjukkan sebanyak 32,6% 

harga diri dipengaruhi oleh kehadiran figur 

ayah, sedangkan 67,4% dipengaruhi variabel 

lain yang tidak diteliti.22 

Penelitian ini hanya meneliti korelasi 

antara faktor fatherless dan tingkat harga diri 

anak. Selain itu, variabel pengganggu yang 

dikendalikan oleh peneliti hanya ketidakhadiran 

figur ibu, yaitu dengan cara memilih responden 

yang memiliki ibu yang masih hidup. 

Berdasarkan hal tersebut, tingkat keeratan 

hubungan antara dua variabel dalam penelitian 

ini rendah, karena ada beberapa faktor lain yang 

berpengaruh terhadap tingkat harga diri anak 

dan tidak diteliti. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat harga diri individu menjadi tiga, yaitu 

Family Experience, Performance Feedback, 

dan Social Comparisons. Faktor dalam Family 

Experience, yaitu kondisi fatherless, 

ketidakhadiran figur ibu, dan pola asuh orang 

tua. Lalu, faktor dalam Performance Feedback 

adalah pengalaman hidup dan efikasi diri. 

Sedangkan faktor dalam Social Comparisons 

antara lain teman sebaya dan sosok yang 

dikagumi.17 

Figur ibu menjadi faktor penentu lain 

dalam membentuk harga diri anak, karena ibu 

memiliki peranan sebagai pemenuh kebutuhan, 

role mode, dan pemberi stimulasi 

perkembangan anak.23 Selain itu, ibu lebih 

menggunakan pola asuh authoritative yang 

mana ibu mendorong anak untuk mandiri, tetapi 

tetap menetapkan batasan yang tegas bagi anak 

untuk berperilaku. Oleh karena itu, anak yang 

tumbuh dengan kurang kasih sayang dari ibu 

cenderung tidak percaya diri dan timbul 

perasaan tidak berharga yang menjadi 

manifestasi dari rendahnya harga diri. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

harga diri adalah pola asuh orang tua. Pola asuh 

merupakan cara orang tua dalam memberikan 

pelajaran mengenai aturan-aturan yang perlu 

dipatuhi dan cara menunjukkan kasih sayang 

pada anak.24 Anak yang tumbuh dengan pola 

asuh otoriter cenderung tidak percaya diri dan 

kurang mandiri, karena orang tua memaksa 

anak untuk menaati semua yang dikatakan 

orang tua. Sedangkan dalam pola asuh 

demokratis, orang tua terbuka untuk diskusi dan 

menghargai keputusan anak, sehingga anak 

lebih percaya diri dalam bertindak dan memiliki 

harga diri tinggi. 
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Faktor dari pengalaman hidup juga dapat 

mempengaruhi harga diri individu. Hal ini 

berhubungan dengan perasaan ketika menemui 

kegagalan dan kesuksesan dalam hidupnya.25 

Pengalaman kegagalan akan menurunkan 

tingkat harga diri karena individu cenderung 

menjadi takut gagal, sehingga tidak percaya diri 

dalam menghadapi tantangan baru. Sedangkan 

pengalaman kesuksesan akan memberikan 

perasaan senang pada individu dan gairah untuk 

meraih kesuksesan dalam hal lain, sehingga 

individu lebih siap dan semangat menghadapi 

tantangan baru. 

Faktor efikasi diri dalam mempengaruhi 

harga diri berhubungan dengan keterbatasan 

yang dimiliki dalam meraih kesuksesan. Efikasi 

diri merupakan perasaan kompeten yang dapat 

mempengaruhi keyakinan individu dalam 

melakukan sesuatu.14 Perasaan kompeten ini 

dipengaruhi oleh keterbatasan yang 

dimilikinya. Individu yang menemukan cara 

untuk mengatasi keterbatasan demi tetap 

berkarya akan tetap merasa kompeten dan 

memiliki harga diri yang tinggi.17 Faktor lain 

yang mempengaruhi tingkat harga diri adalah 

teman sebaya. Usia 10-12 tahun masuk ke 

dalam masa kanak-kanak akhir yang mana anak 

usia ini lebih banyak berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya yang sebagian besar 

merupakan teman sebaya.14 Salah satu fungsi 

dari teman sebaya adalah menjadi tolak ukur 

anak untuk mengevaluasi diri dan hal-hal yang 

dikerjakannya.26 Selain itu, semakin baik 

dukungan dan penilaian yang diberikan oleh 

teman sebaya, semakin tinggi tingkat harga diri 

anak.27 

Faktor terakhir yang dapat 

mempengaruhi harga diri adalah sosok yang 

dikagumi. Individu memiliki kecenderungan 

menjadikan sosok yang dikagumi sebagai role 

model dan pembanding kondisi diri atau 

kesuksesan.17 Individu yang terlalu terobsesi 

dengan sosok yang dikagumi akan berusaha 

keras untuk memiliki kondisi yang sama dengan 

sosok tersebut. Apabila individu gagal 

menyamainya, maka akan menyebabkan 

berkurangnya kecintaan terhadap dirinya 

sendiri dan tidak mampu melihat kelebihan 

yang dimilikinya, sehingga tingkat harga diri 

menurun.28 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini mendapatkan hubungan 

fatherless terhadap tingkat harga diri anak usia 

sekolah, dengan hasil nilai p 0,000 dan 

koefisien korelasi 0,377 yang berarti tingkat 

keeratan hubungan rendah. Koefisien korelasi 

pada penelitian ini menunjukkan nilai positif 

yang berarti hubungan linear, sehingga apabila 

anak semakin mengalami fatherless, maka 

tingkat harga diri anak semakin rendah. 

Keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu 

keterbatasan akses internet dari siswa sehingga 

beberapa siswa tidak dapat mengikuti proses 

penelitian serta adanya beberapa variabel yang 

tidak dapat dikendalikan oleh peneliti, yaitu 

pola asuh, pengalaman hidup, efikasi diri, 

teman sebaya dan sosok yang dikagumi. 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan metode 

kualitatif atau meneliti faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga diri pada anak usia 

sekolah. 
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